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ABSTRACT 
The transmission of infectious diseases among school-aged children remains high, posing 

significant risks to their health status and potentially affecting their growth and development. The 

implementation of Clean and Healthy Living Behavior (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat/PHBS), 

including proper handwashing practices, is a key preventive strategy that can be applied both at 

home and in school settings to reduce disease transmission. The International Community Service 

Program was conducted on April 10, 2026, at the sports field of the Indonesian School of Johor 

Bahru (SIJB), Johor Bahru, Malaysia. The target participants were students in grades 1–3. 

Interactive health education on PHBS delivered through visual media, including banners and 

presentation slides, as well as handwashing demonstrations. Participant understanding was 

evaluated through a question-and-answer session, and practical skills were assessed through 

direct observation of handwashing practices. A total of 101 students participated with full 

attendance throughout the program (100%). Evaluation results indicated that 100% of the 

questions tested at the end of the session were answered correctly by participants, reflecting a 

high level of comprehension. Additionally, more than 80% of the students were able to correctly 

demonstrate proper handwashing techniques following the intervention. The educational 

intervention effectively improved students’ knowledge and skills related to PHBS and proper 

handwashing practices. This activity represents a promotive and preventive approach to instilling 

healthy behaviors in daily life, which contribute to reducing morbidity among school-aged 

children. Continuous and sustained health education programs are recommended to reinforce 

behavioral changes and maximize long-term health benefits. 

Keywords: Clean and Healthy Living Behavior; handwashing; school-aged children. 
 
ABSTRAK  
Penularan penyakit infeksi pada anak usia sekolah masih tinggi sehingga dapat berdampak pada 

status kesehatan serta proses pertumbuhan dan perkembangan anak kedepannya. Penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), termasuk praktik cuci tangan yang benar, merupakan 

upaya pencegahan yang efektif untuk mengurangi risiko penularan penyakit di lingkungan 

sekolah dan rumah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Internasional ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa sekolah dasar terkait PHBS dan praktik cuci 

tangan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 10 April 2026 di Sekolah Indonesia Johor Bahru 

(SIJB), Malaysia, dengan sasaran siswa kelas 1–3. Intervensi dilakukan melalui edukasi interaktif 

menggunakan media visual berupa banner dan slide presentasi, serta demonstrasi langsung 

praktik cuci tangan. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab untuk menilai pemahaman dan 
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observasi langsung untuk menilai keterampilan praktik. Sebanyak 101 siswa mengikuti kegiatan 

dengan tingkat partisipasi 100%. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dapat 

dijawab dengan benar oleh peserta (100%) yang mencerminkan pemahaman yang baik terhadap 

materi. Selain itu, lebih dari 80% siswa mampu mempraktikkan teknik cuci tangan dengan benar 

setelah intervensi. Kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa terkait PHBS sebagai upaya promotif dan preventif. Edukasi kesehatan yang berkelanjutan 

diperlukan untuk memperkuat perubahan perilaku dan mendukung peningkatan derajat 

kesehatan anak usia sekolah. 

Kata Kunci: Perilaku hidup bersih dan sehat; cuci tangan; anak sekolah. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Kesehatan anak merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pembangunan suatu 

bangsa. Untuk mendapatkan kesehatan yang baik perlu dibangun kebiasaan hidup sehat yang 

konsisten sejak masa kanak-kanak. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan praktik 

yang dilakukan secara sadar dan rutin dilakukan agar terhindar dari suatu penyakit baik bagi diri 

sendiri, keluarga dan Masyarakat sekitar.  Perilaku Hidup Bersih dan Sehat melibatkan perilaku 

menjaga nutrisi, aktivitas fisik, dan istirahat/tidur. Untuk mempraktikkan PHBS pada anak-anak 

maka orang tua dan guru di sekolah juga harus berperan sebagai panutan dengan berpartisipasi 

dalam gaya hidup sehat ini. [1,2] 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan komponen penting dari promosi kesehatan 

yang bertujuan untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas hidup. Anak yang berada di 

rentang usia 7-12 tahun mempelajari banyak hal baru yang mengasah keterampilan dasar, 

kognitif, termasuk kebiasaan yang mendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

Pengetahuan dan kesadaran anak-anak mengenai PHBS masih sangat terbatas. Banyak anak yang 

belum memahami pentingnya menjaga kebersihan diri, mencuci tangan dengan benar, atau 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal ini dapat terjadi karena keterbatasan pengetahuan 

tentang praktik hidup sehat. Situasi yang buruk ini dapat mendatangkan berbagai masalah 

kesehatan yang berdampak pada status gizi (stunting) dan perkembangan fisik dan mental anak 

di masa mendatang. [3,4,5] Anak-anak diusia sekolah merupakan salah satu factor yg 

memperbesar peluang terkena penyakit menular yang umumnya menyebar melalui kontak 

langsung, udara (droplet), dan lingkungan yang kurang bersih. Penyakit utama meliputi ISPA, 

influenza, diare, infeksi kulit, infeksi mata dan bahkan penyakit yang lebih serius hingga kematian. 

[4,5] 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berskala Internasional dilakukan untuk 

anak-anak Indonesia yang berada di Sekolah Indonesia Johor Bahru, Malaysia. Anak-anak tersebut 

umumnya berasal dari orang tua yang bekerja sebagai di Malaysia dan memiliki akses kesehatan 

yang terbatas.  Anak-anak usia sekolah dasar seringkali tidak melakukan dengan benar PHBS. Oleh 

karena itu, melalui kegiatan PkM Internasional FK Universitas Trisakti dan Kerjasama dengan SIJB 

dan KJRI Johor Bahru akan diberikan pengetahuan mengenai PHBS dan praktik cuci tangan yang 

benar kepada anak-anak di SIJB. Program pendidikan yang disampaikan melalui konseling 

terstruktur, media interaktif, demonstrasi, dan kegiatan partisipatif telah terbukti secara positif 
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memengaruhi pemahaman dan praktik PHBS (Perawatan Kesehatan Pribadi) pada anak-anak, 

yang mengarah pada peningkatan terukur dalam perilaku kebersihan dan hasil kesehatan. [6,7] 

Tujuan utama dari gerakan PHBS bagi siswa sekolah dasar adalah menanamkan dasar-dasar 

hidup sehat pada perilaku sehari-hari. Setelah dilakukan penyuluhan Edukasi PHBS, diharapkan 

terjadi peningkatan kesadaran dan pemahaman anak-anak mengenai PHBS dan manfaat yang 

diberikan. Hal ini akan meminimalkan risiko penyebaran penyakit di lingkungan sekolah, serta 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan mendukung perkembangan yang optimal. 

Penyuluhan juga diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai hidup bersih dan sehat yang akan 

menjadi kebiasaan hingga mereka dewasa. Anak-anak dapat tumbuh menjadi generasi yang lebih 

sehat, kuat, dan produktif. Edukasi PHBS sebaiknya diberikan berkelanjutan melalui edukasi 

langsung maupun media kesehatan dan media sosial untuk meningkatkan keberhasilan PHBS 

dalam pencegahan penyakit. [8] 

Menganalisis masalah kesehatan di kalangan anak sekolah dasar, dapat terlihat 

permasalahan utama yaitu masalah tingkat penularan penyakit yang cukup tinggi. Solusi yang 

diberikan melalui PkM ini berupa pemberian edukasi kepada anak agar terjadi peningkatan 

pemahaman mengenai PHBS dan dapat mempraktekkan PHBS terutama cuci tangan dengan baik 

dan benar sehingga tidak mudah tertular penyakit. Kegiatan penyuluhan edukasi PHBS ini 

diharapkan dapat membantu menurunkan morbiditas penyakit infeksi pada anak.  

 

2. METODE     

Setiap kegiatan PkM diawali dari tahap persiapan yaitu mempelajari situasi dan kebutuhan 

masyarakat sasaran. Identifikasi masalah yang ditetapkan serta dinilai dibutuhkan oleh 

masyarakat dan relevan. Pada tahap ini didapatkan masalah penularan penyakit yang cukup tinggi 

pada kalangan anak sekolah dasar. Setelah itu di tahap selanjutnya dilakukan penyusunan 

proposal dan pengajuan proposal kepada internal Universitas Trisakti untuk mendapatkan 

persetujuan kegiatan dan kepada Kepala Sekolah Indonesia Johor Bahru (SIJB).  Tahapan kegiatan 

berikutnya meliputi koordinasi teknik pelaksanaan PkM dan materi yang akan diberikan yaitu 

mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).   

 

2.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan PkM dengan judul “Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk Pencegahan 

Penyakit pada Anak Sekolah Dasar” dilaksanakan pada hari Jumat, 10 April 2026, pukul 09.00-

12.00 waktu setempat dengan lokasi lapangan olahraga indoor Sekolah Indonesia Johor Bahru.  

 

2.2 Masyarakat Sasaran/ Mitra 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anak-anak sekolah dasar kelas 

1-3 yang belajar di Sekolah Indonesia Johor Bahru. Anak-anak ini berada pada rentang usia 6-12 

tahun. Pada usia anak <12 tahun pembelajaran dapat lebih dipahami melalui  komunikasi dua 

arah yang interaktif dan menyenangkan.  
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Materi kegiatan PkM diberikan dalam bentuk edukasi penyuluhan PHBS dan pelatihan cuci 

tangan dengan melibatkan 4 orang dosen sebagai narasumber, 1 orang dokter alumni, 1 orang 

tenaga kependidikan, dan 1 mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas kedokteran Universitas 

Trisakti.  Penyuluhan dilaksanakan secara langsung secara interaktif dengan penjelasan dan 

pertanyaan-pertanyaan, edukasi juga diberikan melalui gambar dan paparan tulisan dari slide Ms. 

Power Point dan banner.  Isi penyuluhan berupa cara menjaga kebersihan diri melalui perilaku 

hidup bersih dan sehat.  Pelatihan cuci tangan diajarkan kepada anak-anak dengan beberapa kali 

peragaan langsung dari para narasumber dengan pedoman 6 langkah cuci tangan dari WHO (9), 

yaitu setelah membasuh tangan dengan air mengalir, langkah 1. Mengambil sabun dan 

menggosok telapak tangan, 2. Menggosok punggung tangan secara bergantian, 3. Menggosok 

sela-sela jari, 4. Posisi mengunci, bersihkan jari jari tangan dengan posisi saling mengunci, 5. 

Menggosok ibu jari bergantian kanan dan kiri, 6. Letakkan ujung -ujung jari pada telapak tangan 

kemudian gosok dengan memutar ujung-ujung jari. 

Indikator keberhasilan kegiatan PkM dinilai dari kemampuan peserta PkM mempraktikkan 

6 langkah cuci tangan, keaktifan dan kemampuan peserta menjawab beberapa pertanyaan di 

akhir sesi penyuluhan dan pelatihan. Pertanyaan yang diberikan antara lain: Bagaimana cara 

menjaga kebersihan diri? Apa saja yang harus dilakukan untuk menjadi anak yang sehat dan kuat? 

Kapan perlu melakukan cuci tangan? Bagaimana cara cuci tangan yang baik dan benar? 

Keberhasilan PkM  juga dapat dilihat dari antusias dan kegembiraan peserta PKM yang menghadiri 

acara dari awal hingga acara berakhir, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dengan semangat.  Evaluasi kegiatan PkM terhadap mitra dilakukan diakhir kegiatan PkM dengan 

memberikan kuesioner umpan balik.     

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 101 dari 118 siswa SIJB kelas 1-3 berpartisipasi pada kegiatan PkM ini. Siswa 

terdiri dari 40 siswa kelas 1, sebanyak 35 siswa kelas 2, dan sebanyak 26 siswa kelas 3. Data diri 

peserta didapatkan melalui data sekolah mengenai usia dan jenis kelamin. Gambar 1. 

menampilkan data karakteristik jenis kelamin peserta PkM.  
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Gambar 3. Grafik Karakteristik Peserta PkM berdasarkan Jenis Kelamin (N=101) 

Pada data jenis kelamin, dari keseluruhan peserta yang berjumlah 101 terdapat anak jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan dengan jumlah yang hampir seimbang (49.5% dibanding 50.5%). 

Berdasarkan data dari badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2024 menunjukkan jumlah anak jenis 

kelamin laki-laki sedikit lebih banyak daripada anak perempuan. Namun bila dibandingkan jenis 

kelamin pada kategori usia anak 5-14 tahun didapatkan hasil yang hampir sama yaitu 51.5% dan 

48.9% [10]. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta PkM Berdasarkan Usia (N=101) 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%) 

Usia   

 6-7 tahun 2 2.0 

 8-9 Tahun 79 78.2 

 10-11 Tahun 20 19.8 

 

Berdasarkan usia, peserta PkM paling banyak berada dalam rentang usia 8-9 tahun 

(78.2%). Anak yang berusia > 7tahun berada dalam tahap perkembangan kognitif yang 

memungkinkan mereka sudah bisa menerima dan mengolah informasi edukatif sederhana secara 

lebih sistematis. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar kelas 1-3 

sudah memiliki kapasitas yang memadai untuk memahami materi edukasi, termasuk yang 

berkaitan dengan kesehatan. Selain itu, mereka juga mulai mampu mengikuti instruksi yang 

terdiri dari beberapa tahapan serta mengkomunikasikan kembali informasi yang telah diterima, 

meskipun masih dalam bentuk yang sederhana. [11] Kegiatan PkM diberikan dalam bentuk 

penyuluhan yang infomatif. Selama kegiatan tampak peserta menyimak dan mampu menerima 

informasi yang diberikan sehingga kegiatan PkM berjalan baik dan lancar.   
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Gambar 4. Edukasi secara interaktif kepada anak-anak SIJB kelas 1-3 
Sumber: koleksi pribadi 

 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, anak-anak mendapatkan informasi 

mengenai Praktik Hidup Bersih dan Sehat dan mendapatkan pelatihan praktik cuci tangan dengan 

baik dan benar berdasarkan pedoman cuci tangan 6 langkah dari WHO.  Semua peserta mengikuti 

rangkaian kegiatan PkM dari awal hingga selesai (100%).  Keberhasilan kegiatan penyuluhan 

terlihat dari anak-anak yang berani dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan baik 

dan benar setelah diberikan informasi mengenai cara menjaga kebersihan dan kesehatan diri 

melalui PHBS dalam keseharian. Anak-anak mampu menjawab semua pertanyaan yang diajukan 

(100%).  

  

 

Gambar 5. Pelatihan Cuci Tangan 6 Langkah kepada anak-anak SIJB kelas 1-3 
Sumber : koleksi pribadi 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Kelompok anak-anak mempraktikkan 6 langkah cuci tangan 
Sumber : Koleksi pribadi 
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Keberhasilan perlatihan praktik cuci tangan terlihat dari kemampuan mereka melakukan 

cuci tangan sesuai yang diajarkan oleh para narasumber yaitu Anak-anak terbagi menjadi 4 

kelompok besar dan diminta untuk maju ke depan untuk mempraktikkan sambil menyebutkan 

langkah-langkah cuci tangan. Sebanyak > 80% peserta PkM mampu mempraktekkan langkah cuci 

tangan sesuai pedoman WHO.   

4. SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Internasional di Johor Bahru oleh dosen FK 

univeritas Trisakti telah terlaksana dengan sangat baik dan lancar kepada 101 Peserta PkM yaitu 

anak-anak kelas 1-3 di Sekolah Indonesia Johor Bahru. Pada peserta didapatkan peningkatan 

pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat dalam keseharian serta peningkatan 

kemampuan dalam melakukan cuci tangan dengan baik dan benar untuk pencegahan penyakit .  

Kegiatan yang telah dilakukan memberikan manfaat bagi peserta, masyarakat, dosen pelaksana, 

tenaga kependidikan, mahasiswa serta institusi. 

5. SARAN 

Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk edukasi kesehatan sebaiknya dilakukan secara 

berkesinambungan terutama kepada masyarakat yang minim akses dan fasilitas kesehatan.  

Kegiatan PkM dapat pula dikolaborasi dengan beberapa penelitian yang melibatkan kerjasama 

mitra setempat sehingga memperoleh manfaat yang lebih besar.  
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ABSTRACT 
The transmission of infectious diseases among school-aged children remains high, posing 
significant risks to their health status and potentially affecting their growth and development. The 
implementation of Clean and Healthy Living Behavior (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat/PHBS), 
including proper handwashing practices, is a key preventive strategy that can be applied both at 
home and in school settings to reduce disease transmission. International Community Service 
Program was conducted on April 10, 2026, at the sports field of the Indonesian School of Johor 
Bahru (SIJB), Johor Bahru, Malaysia. The target participants were students in grades 1–3. 
Interactive health education on PHBS delivered through visual media, including banners and 
presentation slides, as well as handwashing demonstrations. Participant understanding was 
evaluated through a question-and-answer session, and practical skills were assessed through 
direct observation of handwashing practices. A total of 101 students participated with full 
attendance throughout the program (100%). Evaluation results indicated that 100% of the 
questions tested at the end of the session were answered correctly by participants, reflecting a 
high level of comprehension. Additionally, more than 80% of the students were able to correctly 
demonstrate proper handwashing techniques following the intervention. The educational 
intervention effectively improved students’ knowledge and skills related to PHBS and proper 
handwashing practices. This activity represents a promotive and preventive approach to instilling 
healthy behaviors in daily life, which contribute to reducing morbidity among school-aged 
children. Continuous and sustained health education programs are recommended to reinforce 
behavioral changes and maximize long-term health benefits. 
Keywords: Clean and Healthy Living Behavior, handwashing, school-aged children 
 
ABSTRAK  
Penularan penyakit infeksi pada anak usia sekolah masih tinggi sehingga dapat berdampak pada 

status kesehatan serta proses pertumbuhan dan perkembangan anak kedepannya. Penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), termasuk praktik cuci tangan yang benar, merupakan 

upaya pencegahan yang efektif untuk mengurangi risiko penularan penyakit di lingkungan 

sekolah dan rumah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Internasional ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa sekolah dasar terkait PHBS dan praktik cuci 

tangan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 10 April 2026 di Sekolah Indonesia Johor Bahru 

(SIJB), Malaysia, dengan sasaran siswa kelas 1–3. Intervensi dilakukan melalui edukasi interaktif 

menggunakan media visual berupa banner dan slide presentasi, serta demonstrasi langsung 

praktik cuci tangan. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab untuk menilai pemahaman dan 

observasi langsung untuk menilai keterampilan praktik. Sebanyak 101 siswa mengikuti kegiatan 

dengan tingkat partisipasi 100%. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dapat 

dijawab dengan benar oleh peserta (100%) yang mencerminkan pemahaman yang baik terhadap 
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materi. Selain itu, lebih dari 80% siswa mampu mempraktikkan teknik cuci tangan dengan benar 

setelah intervensi. Kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa terkait PHBS sebagai upaya promotif dan preventif. Edukasi kesehatan yang berkelanjutan 

diperlukan untuk memperkuat perubahan perilaku dan mendukung peningkatan derajat 

kesehatan anak usia sekolah. 

Kata Kunci: perilaku hidup bersih dan sehat, cuci tangan, anak sekolah 
 
 
1. PENDAHULUAN  

 
Kesehatan anak merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pembangunan suatu 

bangsa. Untuk mendapatkan kesehatan yang baik perlu dibangun kebiasaan hidup sehat yang 

konsisten sejak masa kanak-kanak. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan praktik 

yang dilakukan secara sadar dan rutin dilakukan agar terhindar dari suatu penyakit baik bagi diri 

sendiri, keluarga dan Masyarakat sekitar.  Perilaku Hidup Bersih dan Sehat melibatkan perilaku 

menjaga nutrisi, aktivitas fisik, dan istirahat/tidur. Untuk mempraktikkan PHBS pada anak-anak 

maka orang tua dan guru di sekolah juga harus berperan sebagai panutan dengan berpartisipasi 

dalam gaya hidup sehat ini. (1,2) 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan komponen penting dari promosi kesehatan 

yang bertujuan untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas hidup. Anak yang berada di 

rentang usia 7-12 tahun mempelajari banyak hal baru yang mengasah keterampilan dasar, 

kognitif, termasuk kebiasaan yang mendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

Pengetahuan dan kesadaran anak-anak mengenai PHBS masih sangat terbatas. Banyak anak yang 

belum memahami pentingnya menjaga kebersihan diri, mencuci tangan dengan benar, atau 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal ini dapat terjadi karena keterbatasan pengetahuan 

tentang praktik hidup sehat. Situasi yang buruk ini dapat mendatangkan berbagai masalah 

kesehatan yang berdampak pada status gizi (stunting) dan perkembangan fisik dan mental anak 

di masa mendatang. (3,4,5) Anak-anak diusia sekolah merupakan salah satu factor yg memperbesar 

peluang terkena penyakit menular yang umumnya menyebar melalui kontak langsung, udara 

(droplet), dan lingkungan yang kurang bersih. Penyakit utama meliputi ISPA, influenza, diare, 

infeksi kulit, infeksi mata dan bahkan penyakit yang lebih serius hingga kematian. (4,5)   

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berskala Internasional dilakukan untuk 

anak-anak Indonesia yang berada di Sekolah Indonesia Johor Bahru, Malaysia. Anak-anak tersebut 

umumnya berasal dari orang tua yang bekerja sebagai di Malaysia dan memiliki akses kesehatan 

yang terbatas.   Anak-anak usia sekolah dasar seringkali tidak melakukan dengan benar PHBS. 

Oleh karena itu, melalui kegiatan PkM Internasional FK Universitas Trisakti dan Kerjasama dengan 

SIJB dan KJRI Johor Bahru akan diberikan pengetahuan mengenai PHBS dan praktik cuci tangan 

yang benar kepada anak-anak di SIJB. Program pendidikan yang disampaikan melalui konseling 

terstruktur, media interaktif, demonstrasi, dan kegiatan partisipatif telah terbukti secara positif 

memengaruhi pemahaman dan praktik PHBS (Perawatan Kesehatan Pribadi) pada anak-anak, 

yang mengarah pada peningkatan terukur dalam perilaku kebersihan dan hasil kesehatan. (6,7) 
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Tujuan utama dari gerakan PHBS bagi siswa sekolah dasar adalah menanamkan dasar-dasar 

hidup sehat pada perilaku sehari-hari. Setelah dilakukan penyuluhan Edukasi PHBS, diharapkan 

terjadi peningkatan kesadaran dan pemahaman anak-anak mengenai PHBS dan manfaat yang 

diberikan. Hal ini akan meminimalkan risiko penyebaran penyakit di lingkungan sekolah, serta 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan mendukung perkembangan yang optimal. 

Penyuluhan juga diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai hidup bersih dan sehat yang akan 

menjadi kebiasaan hingga mereka dewasa. Anak-anak dapat tumbuh menjadi generasi yang lebih 

sehat, kuat, dan produktif. Edukasi PHBS sebaiknya diberikan berkelanjutan melalui edukasi 

langsung maupun media kesehatan dan media sosial untuk meningkatkan keberhasilan PHBS 

dalam pencegahan penyakit. (8) 

Menganalisis masalah kesehatan di kalangan anak sekolah dasar, dapat terlihat 

permasalahan utama yaitu masalah tingkat penularan penyakit yang cukup tinggi. Solusi yang 

diberikan melalui PkM ini berupa pemberian edukasi kepada anak agar terjadi peningkatan 

pemahaman mengenai PHBS dan dapat mempraktekkan PHBS terutama cuci tangan dengan baik 

dan benar sehingga tidak mudah tertular penyakit. Kegiatan penyuluhan edukasi PHBS ini 

diharapkan dapat membantu menurunkan morbiditas penyakit infeksi pada anak.  

 

2. METODE     

Setiap kegiatan PkM diawali dari tahap persiapan yaitu mempelajari situasi dan kebutuhan 

masyarakat sasaran. Identifikasi masalah yang ditetapkan serta dinilai dibutuhkan oleh 

masyarakat dan relevan. Pada tahap ini didapatkan masalah penularan penyakit yang cukup tinggi 

pada kalangan anak sekolah dasar. Setelah itu di tahap selanjutnya dilakukan penyusunan 

proposal dan pengajuan proposal kepada internal Universitas Trisakti untuk mendapatkan 

persetujuan kegiatan dan kepada Kepala Sekolah Indonesia Johor Bahru (SIJB).  Tahapan kegiatan 

berikutnya meliputi koordinasi teknik pelaksanaan PkM dan materi yang akan diberikan yaitu 

mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).   

 

2.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan PkM dengan judul “Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk Pencegahan 

Penyakit pada Anak Sekolah Dasar” dilaksanakan pada hari Jumat, 10 April 2026, pukul 09.00-

12.00 waktu setempat dengan lokasi lapangan olahraga indoor Sekolah Indonesia Johor Bahru.  

 

2.2 Masyarakat Sasaran/ Mitra 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anak-anak sekolah dasar kelas 

1-3 yang belajar di Sekolah Indonesia Johor Bahru. Anak-anak ini berada pada rentang usia 6-12 

tahun. Pada usia anak <12 tahun pembelajaran dapat lebih dipahami melalui  komunikasi dua 

arah yang interaktif dan menyenangkan.  

Materi kegiatan PkM diberikan dalam bentuk edukasi penyuluhan PHBS dan pelatihan cuci 

tangan dengan melibatkan 4 orang dosen sebagai narasumber, 1 orang dokter alumni, 1 orang 

tenaga kependidikan, dan 1 mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas kedokteran Universitas 
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Trisakti.  Penyuluhan dilaksanakan secara langsung secara interaktif dengan penjelasan dan 

pertanyaan-pertanyaan, edukasi juga diberikan melalui gambar dan paparan tulisan dari slide Ms. 

Power Point dan banner.  Isi penyuluhan berupa cara menjaga kebersihan diri melalui perilaku 

hidup bersih dan sehat.  Pelatihan cuci tangan diajarkan kepada anak-anak dengan beberapa kali 

peragaan langsung dari para narasumber dengan pedoman 6 langkah cuci tangan dari WHO (9), 

yaitu setelah membasuh tangan dengan air mengalir, langkah 1. Mengambil sabun dan 

menggosok telapak tangan, 2. Menggosok punggung tangan secara bergantian, 3. Menggosok 

sela-sela jari, 4. Posisi mengunci, bersihkan jari jari tangan dengan posisi saling mengunci, 5. 

Menggosok ibu jari bergantian kanan dan kiri, 6. Letakkan ujung -ujung jari pada telapak tangan 

kemudian gosok dengan memutar ujung-ujung jari. 

Indikator keberhasilan kegiatan PkM dinilai dari kemampuan peserta PkM mempraktikkan 

6 langkah cuci tangan, keaktifan dan kemampuan peserta menjawab beberapa pertanyaan di 

akhir sesi penyuluhan dan pelatihan. Pertanyaan yang diberikan antara lain: Bagaimana cara 

menjaga kebersihan diri? Apa saja yang harus dilakukan untuk menjadi anak yang sehat dan kuat? 

Kapan perlu melakukan cuci tangan? Bagaimana cara cuci tangan yang baik dan benar? 

Keberhasilan PkM  juga dapat dilihat dari antusias dan kegembiraan peserta PKM yang menghadiri 

acara dari awal hingga acara berakhir, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dengan semangat.  Evaluasi kegiatan PkM terhadap mitra dilakukan diakhir kegiatan PkM dengan 

memberikan kuesioner umpan balik.     

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 101 dari 118 siswa SIJB kelas 1-3 berpartisipasi pada kegiatan PkM ini. Siswa 

terdiri dari 40 siswa kelas 1, sebanyak 35 siswa kelas 2, dan sebanyak 26 siswa kelas 3. Data diri 

peserta didapatkan melalui data sekolah mengenai usia dan jenis kelamin. Gambar 1. 

menampilkan data karakteristik jenis kelamin peserta PkM.  

 

 

Gambar 3. Grafik Karakteristik Peserta PkM berdasarkan Jenis Kelamin (N=101) 
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Pada data jenis kelamin, dari keseluruhan peserta yang berjumlah 101 terdapat anak jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan dengan jumlah yang hampir seimbang (49.5% dibanding 50.5%). 

Berdasarkan data dari badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2024 menunjukkan jumlah anak jenis 

kelamin laki-laki sedikit lebih banyak daripada anak perempuan. Namun bila dibandingkan jenis 

kelamin pada kategori usia anak 5-14 tahun didapatkan hasil yang hampir sama yaitu 51.5% dan 

48.9%. (10) 

Tabel 1. Karakteristik Peserta PkM Berdasarkan Usia (N=101) 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%) 

Usia   

 6-7 tahun 2 2.0 

 8-9 Tahun 79 78.2 

 10-11 Tahun 20 19.8 

 

Berdasarkan usia, peserta PkM paling banyak berada dalam rentang usia 8-9 tahun 

(78.2%). Anak yang berusia > 7tahun berada dalam tahap perkembangan kognitif yang 

memungkinkan mereka sudah bisa menerima dan mengolah informasi edukatif sederhana secara 

lebih sistematis. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar kelas 1-3 

sudah memiliki kapasitas yang memadai untuk memahami materi edukasi, termasuk yang 

berkaitan dengan kesehatan. Selain itu, mereka juga mulai mampu mengikuti instruksi yang 

terdiri dari beberapa tahapan serta mengkomunikasikan kembali informasi yang telah diterima, 

meskipun masih dalam bentuk yang sederhana.(11) Kegiatan PkM diberikan dalam bentuk 

penyuluhan yang infomatif. Selama kegiatan tampak peserta menyimak dan mampu menerima 

informasi yang diberikan sehingga kegiatan PkM berjalan baik dan lancar.   

 

  

Gambar 4. Edukasi secara interaktif kepada anak-anak SIJB kelas 1-3 
Sumber: koleksi pribadi 

 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, anak-anak mendapatkan informasi 

mengenai Praktik Hidup Bersih dan Sehat dan mendapatkan pelatihan praktik cuci tangan dengan 

baik dan benar berdasarkan pedoman cuci tangan 6 langkah dari WHO.  Semua peserta mengikuti 

rangkaian kegiatan PkM dari awal hingga selesai (100%).  Keberhasilan kegiatan penyuluhan 

terlihat dari anak-anak yang berani dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan baik 

dan benar setelah diberikan informasi mengenai cara menjaga kebersihan dan kesehatan diri 
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melalui PHBS dalam keseharian. Anak-anak mampu menjawab semua pertanyaan yang diajukan 

(100%).  

  

 

Gambar 5. Pelatihan Cuci Tangan 6 Langkah kepada anak-anak SIJB kelas 1-3 
Sumber : koleksi pribadi 

 

Keberhasilan perlatihan praktik cuci tangan terlihat dari kemampuan mereka melakukan 

cuci tangan sesuai yang diajarkan oleh para narasumber yaitu Anak-anak terbagi menjadi 4 

kelompok besar dan diminta untuk maju ke depan untuk mempraktikkan sambil menyebutkan 

langkah-langkah cuci tangan. Sebanyak > 80% peserta PkM mampu mempraktekkan langkah cuci 

tangan sesuai pedoman WHO. 

 
Gambar 6. Kelompok anak-anak mempraktikkan 6 langkah cuci tangan 

Sumber : Koleksi pribadi 

4. SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Internasional di Johor Bahru oleh dosen FK 

univeritas Trisakti telah terlaksana dengan sangat baik dan lancar kepada 101 Peserta PkM yaitu 

anak-anak kelas 1-3 di Sekolah Indonesia Johor Bahru. Pada peserta didapatkan peningkatan 

pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat dalam keseharian serta peningkatan 

kemampuan dalam melakukan cuci tangan dengan baik dan benar untuk pencegahan penyakit .  

Kegiatan yang telah dilakukan memberikan manfaat bagi peserta, masyarakat, dosen pelaksana, 

tenaga kependidikan, mahasiswa serta institusi. 

5. SARAN  

Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk edukasi kesehatan sebaiknya dilakukan 

secara berkesinambungan terutama kepada masyarakat yang minim akses dan fasilitas 
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kesehatan.  Kegiatan PkM dapat pula dikolaborasi dengan beberapa penelitian yang melibatkan 

kerjasama mitra setempat sehingga memperoleh manfaat yang lebih besar.  
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